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ABSTRAK
Arles Gunawan (18631020):Financial Teknology (Fintech) Terhadap
Profitabilitas Perbankan Syariah (Studi
Komparatif Bank Mega Syariah dan Bank
Muamalat)

Teknologi untuk zaman sekarang mengalami begitu banyak peningkatan
terutama di indonesia yang mengalami perkembangan pesat baik untuk
mengakses informasi maupun mempermudah dalam melakukan aktifitas. Di
indonesia sedang hangat mengenai terobosan baru dalam teknologi salah satunya
yakni Financial Technology (FinTech). Dunia perbankan sudah mengenal kata
Financial Technology sudah lama yakni digital banking yang terdiri dari M
Banking, Internet Banking, SMS Banking, Phone Bankin dan ATM. Tetapi setalah
perubahan waktu ke waktu banyak Star-Up FinTech yang mulai bermunculan
membuat dunia perbankan mulai terancam sehingga perbankan melakukan inofasi
dengan bergabungnya dengan Star-Up FinTech yakni Alami Fintek Syariah.
Sehingga dari hal ini penelitian bertujuan untuk menganalisi pengaruh Financial
Technology terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah sebelum dan sesudah
berkerja sama dengan Star-Up FinTech.

Penelitian ini bersifat deskriptif berjenis kuantitatif dengan bentuk
komparasi untuk mengukur pengaruh sebelum dan sesudah bekerjasama dengan
Star-Up FinTech terhadap profitabilitas perbankan syariah priode 2019-2021
untuk membandingkan antara Return On Asset, Retrun On Equity, dan Net
Interest Margin. Dengan menggunakan data sekunder dan sumber data
menggunkan laporan triwulan tahunan Bank, lebih lengkapnya adalah laporan
tahunan Bank Muamalat dan Bank Mega Syariah priode 2019-2021. Metode yang
digunkan dalam penelitian ini adalah uji asumsi kelasik yakni uji normalitas dan
uji homogenitas, sedangkan untuk analisi data menggunkan metode paired sampel
t-tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bank muamalat pada indikator ROA
mengalami penurunan setelah bergabungnya dengan Star-Up FinTech dan untuk
Bank Mega Syariah mengalami kenaikan yang siknifikan sedangakan untuk
indikator ROE Bank Muamalat mengalami penurunan dan Bank Mega Syariah
menglami penurunan sedangkan NIM pada kedua Bank tidak mengalami
perubahan yang siknifikan hal ini di pengaruhi atas dasar bencana alam yang tak
terduga yakni COVID-19.

Kata Kunci: Finansial Technology, Star-Up FinTech, Profitabilitas Perankan
Syariah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era moderen saat ini kata teknologi tidak bisa lepas dari masyarakat
baik tua, muda, atau anak anak sekalipun. Dikalangan masyarakat kata
teknologi sudah menjadi lumrah di era digitalisasi, pertumbuhan teknologi
meningkat pesat untuk saat ini baik untuk mengakses informasi maupun
mempermudah manusia untuk menyelesaikan sebuah kegiatan baik layanan
maupun transaksi.

Menurut Peraturan Bank Indonesia No0.19/12/PBI/2017 tentang
penyelenggaraan financial technology memberikan dampak perkembangan
baik dari sektor informasi maupun berbagai inovasi, khususnya berkaitan
dengan teknologi sebagai mempermudah masyarakat termasuk dalam akses
terhadap layanan financial .

Salah satu perkembangan teknologi yang sedang hangat saat ini adalah
financial technology (Fintech). Financial technology sebuah bentuk inovasi
financial yang mengacu pada teknologi modern. Latar belakang munculnya
financial technology adalah ketika terjadinya problema dalam masarakat

kususnya dalam hal pelayanan maupun transaksi, baik dari segi buruknya

1 “Peraturan Bank Indonesia No.19/12/PB1/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi
Finansial,” diakses 24 Januari 2024, https://www.bi.go.id/id/publikasi/peraturan/Pages/
pbi_191217.aspx.



sebuah pelayanan dan lamanya waktu yang dibutuhkan untuk melakukan
sebuah transaksi.?

Menurut Bank indonesia definisi Financial Technology (Fintech) yang
diatur dalam Pasal 1 Angka 1 Peraturan Bank Indonesia Nomor
19/12/PBI/2017 Tentang Penyelenggaraan Financial Technology bahwa
Financial Technology adalah penggunaan teknologi dalam sistem keuangan
yang memberikan sebuah produk layanan, teknologi, atau model bisnis baru
serta dapat berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, dan
efisiensi, kelancaran, keamanan, serta keandalan sistem pembayaran.’
Sehingga dapat disimpulkan bahwa FinTech merupakan inovasi dalam jasa
keuangan yang menggunakan teknologi informasi.

Financial technology telah menjadi perhatian berbagai lembaga
keuangan terutama pada sektor bank syariah. Hal ini dikarenakan financial
technology dapat memberikan dampak bagi masyarakat yakni memberikan
kemudahan untuk mengakses informasi dengan menggunakan berbagai bentuk
layanan elektronik, sehingga jumlah pengguna, jumlah transaksi dan jumlah
aset yang dimiliki financial technology setiap tahunnya mengalami
peningkatan.

Berbagai inovasi yang muncul untuk mempermudah masyarakat dalam
melakukan transaksi tampa harus tatap muka. Pesatnya perkembangan
FinTech terlihat dari perkembangan FinTech disegi sektor Start-Up

pembayaran, peminjaman (Lending), perencanaan keuangan (Personal

2 Deni Sukma, “FinTech Fest, Mempopulerkan Teknologi Finansial Di Indonesia,” diakses
24 Januari 2024, https://arenalte.com/berita/industri/fintech-di-indonesia/.
3 Sukma.



Finance), ivestasi ritel, pembiayaan (Crowdfunding), remitansi, riset
keuangan, dan lain-lain. Konsep FinTech tersebut mengadaptasi
perkembangan teknologi yang dipadukan dengan bidang finansial pada
lembaga perbankan, akhirnya diharapkan mampu memfasilitasi proses
transaksi yang lebih mudah, moderen, meliputi layanan keuangan berbasis
digital untuk saat ini yang sangat berkembang di Indonesia, yakni payment
channel system, digital banking, online digital insurance, peer to peer (P2P)
lending, serta crowd funding.*

Penggunaan Finansial Technology dalam rangka meningkatkan efisiensi
kegiiatan oprasional dan mutu pelayanan nasabah, dikarenakan memamfatkan
Finansial Technology ini sejalan dengan semakin berkembangnya untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat akan layanan keuangan berbasis online
penggunaan media internet untuk akses data digital.

Finansial Techenology mampu meningkatkan eksistensi perbankan
syariah agar dapat berkompetitif pada pasar keuangan dan juga membantu
mempercepat proses pembiayan di bank syariah dengan aplikasi mudah,
efisien dan efektif yang mampu mengakses lebih luas oleh nasabah bank
sayariah.

Masyarakat dapat menentukan tingkat literasi keuangan syariah,
permasalahan kerjasama perluasan bisnis perbankan syariah dihubungkan
dengan keberadaan Financial Technology (FinTech) lebih lanjut dalam

hubungan bisnis ini berkaitan dengan masing-masing industri (Perbankan dan

4 Paulus Yoga, “Financial Technology Tren Bisnis Keuangan Ke Depan,” Infobanknews
(blog), 14 April 2016, https://infobanknews.com/financial-technology-tren-bisnis-keuangan-ke-
depan/.



FinTech) yang memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Berbagai
perkembangan pelaku industri FinTech, pengakuan regulator dan potensi
masyarakat yang masih luas terhadap akses keuangan, memungkinkan
gagasannya suatu strategi yang menghubungkan antara perbankan syariah dan
FinTech.

Kemudahan yang ditimbulkan Finansial Tecnology ini dapat
menyebabkan ancaman bagi perbankan syariah dimana dalam proses pinjam
meminjam dana dana dari bank memberikan persayaratan khusus pada
nasabah dan proses administrasi perbankan sayariah yang dikenal di kalangan
masyarakat luas lebih banyak persaratan sehingga masyarakat banyak memilih
untuk menggunakan Finansial Tecnology. Dimana dampak digitalis
perbankan akan memangkas margin yang dapat berpengaruh terhadap
profitabilitas bank.> Sehingga dari itu bank syariah diharapkan mampu tidak
hanya bisa melakukan perkembangan pada bidang teknologinya saja sebagai
instansi dibidang jasa yang melayani nasabahnya tetapi juga bank syariah
dituntut mampu meningkatkan portofolio pembiayaannya sebagai bentuk
sumber pendapatan bagi bank syariah. Dengan meningkatkan portofolio
pembiayaan sehingga mampu meningkatkan profit bagi bank syariah,
kemudian setelah meningkatnya profit tersebut sehingga mampu memperluas
kesempatan bagi bank syariah dalam memikat atau memiliki investor jangka

panjang dengan menggunakan FinTech pada proses layanannya.

5 “Ancaman dan Peluang Fintech bagi Industri Perbankan,” SINDOnews Ekbis, diakses 24
Januari 2024, https://ekbis.sindonews.com/berita/1192721/178/ancaman-dan-peluang-fintech-bagi-
industri-perbankan.



Perbankan mulai berkerja sama dengan salah satu perusahaan FinTech
yaitu Alami FinTech Syariah dalam bentuk Shadow Investor atau investor
bayangan, dimana bank syariah menawarkan proyek pembiayaan melalui
perusahaan Financial Technology kepada investor. Sumber pendanaan
didapatkan dari investor yang terdaftar pada perusahaan Financial
Technology. Adapun pemilik proyek yang akan dibiayai merupakan nasabah
bank syariah. Imbal hasil bagi perusahaan Finansial Technology didapat dari
fee investor, sementara bank mendapatkannya dari pemilik proyek.

Beradasarkan data perusahan dan bank yang tergabung di dalam Alami
FinTech Syariah yakni sebagai berikut: Bank BNI Syariah, Bank Mandiri
Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Muamalat, Bank Aladin Syariah, Bank DKI
UUS, bank bank ini mulai melakukan kerja sama di akhir tahun 2017.
Sedangkan untuk Bank BNI, Bank BRI Syariah, dan Bank Mandiri Syariah
Melakukan Marger di tahun 2020 untuk saat ini Bernama BSI, sedangkan
untuk PT yang tergabung ada PT Visa Worldwide Indonesia, Link Aja,
Dtechcorp Konsultindo Prima, PT Dana Investasi Bersama, PT HIBRA
GLOBAL PERKASA, PT. iBantu Solusi Syariah.®

Profitabilitas atau kemampuan laba sangat penting bagi industri
perbankan karena dapat menentuna keberhasilan perbankan. Rasio
profitabilitas itu sendiri adalah rasio yang menilai kemampuan perusahaan

mencari keuntungan. Semakin tinggi profitabilitas bank maka semakin baik

6 “Asosiasi Fintech Syariah Indonesia - AFSI - Bersama Mengakselerasi Ekonomi syariah
Melalui Inovasi Finansial Teknologi,” diakses 24 Januari 2024, https://fintechsyariah.id/id.


https://fintechsyariah.id/id/members/9bb56fb0-2061-11ee-96ad-372b7e84f4af
https://fintechsyariah.id/id/members/635a7790-1339-11ed-97c7-6b49e9ce5f9f
https://fintechsyariah.id/id/members/19f67550-0e63-11ed-a1fd-738a371662de
https://fintechsyariah.id/id/members/4fe17fb0-9058-11eb-9bc3-7b21424f756a
https://fintechsyariah.id/id/members/4fe17fb0-9058-11eb-9bc3-7b21424f756a
https://fintechsyariah.id/id/members/ab9d5630-b40d-11ed-b0cd-49472fa7afaa

pula kinerja bank tersebut. Rasio profitabilitas itu sendiri terdiri dari : Return
On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Interest Margin (NIM).’
Grafik 1.1

Rasio Profitabilitas Return On Assets (ROA), Return On Equity
(ROE), Net Interest Margin (NIM) Bank Mega Syariah periode 2019-2021.
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Sumber: laporan keuangan Bank Mega Syariah tahun 2021

Berdasarkan Grafik diatas dapat diketahui Return on Asset (ROA) pada
Bank Mega Syariah mengalami penurunan pada tahun 2020 dan 2021. Untuk
Return On Equity (ROE) mengalami fuluktuasi yakni pada tahun 2020
mengalami penurunan sedangkan pada tahun 2021 mengalami kenaikan.
Untuk Net Interest Margin (NIM) mengalami kenaikan pada tahun 2020 dan
pada tahun 2021.

’ Dr Wastam Wahyu Hidayat, “ANALISA LAPORAN KEUANGAN,” t.t. (Ponorogo:
Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), h. 99.



Grafik 1.2
Rasio Profitabilitas Return On Assets (ROA), Return On Equity
(ROE), Net Interest Margin (NIM) Bank Muamalat periode 2019-2021.
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Sumber: laporan keuangan Bank Muamalat tahun 2021

Berdasarkan Grafik diatas dapat diketahui Return on Asset (ROA) pada
Bank Muamalat mengalami penurunan pada tahun 2020 mengalami
penurunan dan tahun 2021 kembali mengalami penurunan. Untuk Return On
Equity (ROE) mengalami hal serupa yakni pada tahun 2020 mengalami
penurunan sedangkan pada tahun 2021 mengalami penurunan. Untuk Net
Interest Margin (NIM) mengalami fuluktuasi yakni pada tahun 2020
mengalami kenaikan dan pada tahun 2021 mengalami perubahan.

Pada dua grafik diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa ROA pada Bank
Mega Syariah untuk tahun 2019 sampai 2021 dapat dikatakan cukup sehat
dikarenakan angka ROA menyentuh 0,5%-1,25%. ROE dalam 3 tahun
tersebut dapat dikatakan sangat sehat. NIM Bank Mega Syariah dapat
dikatakan sangat sehat. Melainkan untuk ROA bank muamalat pada tahun
2019 sampai 2020 dapat dikatakan kurang sehat dikarenakan tidak menyentuh

angka 0,5% sedangkan untuk tahun 2021 dapat dikatakan sehat, dan untuk



ROE dalam tiga tahun itu dapat dikatakan sangat sehat dikarenakan diatas
angka 1,5%, sedangkan untuk NIM pada tahun 2019 dikatakan kurang sehat
dan untuk 2020 dan 2021 dapat dikatakan sehat.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik keimpulan terdapat kesenjangan
antara Bank Mega Syariah dan bank muamalat seperti pada ROA yang terjadi
kesenjangan dan pada NIM yang terlalu terlihat kesenjanganya baik dari tahun
2019 sampai 2021.

Berdasarkan latar belakan yang telah di uraikan diatas, mengenai
munculnya Financial teknology (FinTech) di Indonesia dan keadaan
Profitabilitas bank Syariah Indonesia dan bank Muamalat, maka penulis
tertarik untuk mengetahui pengaruh terkait munculnya FinTech di perbankan
Syariah dengan judul: “Financial Teknology (Fintech) Terhadap
Profitabilitas Perbankan Syariah (Studi Komparatif Bank Mega Syariah
Dan Bank Muamalat)”

. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini hanya berfokus kepada pengaruh
sesudah perbankan mengadopsi FinTech yang berkerja sama dengan Start-Up
Fintech terhadap profitabilitas pada Bank Mega Syariah dan Bank Muamalat
untuk priode 2019 - 2021 dimana rasio profitabilitas yang digunakan Return
On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM).

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka perumusan masalah

yang akan dibahas adalah:



1. Apa ada beda Financial Technology (FinTech) terhadap Return On Asset
(ROA) perbankan syariah sebelum dan sesudah bekerjasama dengan Start-
up Fintech (studi komparasi Bank Mega Syariah dan Bank Muamalat
priode 2019 - 2021)?

2. Apa ada beda Financial Technology (FinTech) Terhadap Return On Equity
(ROE) perbankan syariah sebelum dan sesudah bekerjasama dengan Start-
up Fintech (studi komparasi Bank Mega Syariah dan Bank Muamalat
priode 2019 - 2021)?

3. Apa ada beda Financial Technology (FinTech) Terhadap Net Interest
Margin (NIM) perbankan syariah sebelum dan sesudah bekerjasama
dengan Start-up Fintech (studi komparasi Bank Mega Syariah dan Bank
Muamalat priode 2019 - 2021)?

D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara atas rumusan penelitian, yang mana
rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Disebut
sementara, hal ini dikarenakan jawaban yang disajikan hanya berdasarkan dari
teori yang ada, belum dapat dinyatakan dengan fakta-fakta yang diperoleh
melalui mengumpulkan beberapa data.®

Hipotesis diterapkan berdasarkan perumusan masalah, yakni untuk
menguji apakah Finansial Technology (FinTech) memiliki pengaruh terhadap

Profitabilitas Perbankan Syariah. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian

ini adalah:

8 Sugiyono, “ Metode Penelitian”, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 96.



10

1. Pengaruh Financial Technology terhadap Return On Assets (ROA)
Financial Technology yakni sebuah inovasi baru yang ada di dunia
keuangan yang beriringan dengan perubahan teknologi yang ada.’
Perbankan syariah untuk saat ini mulai bekerjasama dengan Start-Up
FinTech untuk mempermudah melakukan transaksi di kalngan masyarakat
dan untuk menarik minat nasabah, akibatnya dengan bertambahnya
nasabah akan berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan dimana dapat
menambah dana yang terhimpun dalam keseluruhan aset perbankan
sehingga dapat berpengaruh terhadap Return On asset (ROA). Maka
berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagali
berikut:
Ha : Ada perbedaan yang signifikan pada Return On Asset (ROA) sebelum
dan sesudah bekerja sama dengan Start-Up FinTech priode 2019 - 2021.
2. Pengaruh Financial Technology terhadap Return On Equity (ROE)
Financial Technology yakni sebuah inovasi baru yang ada di dunia
keuangan yang beriringan dengan perubahan teknologi yang ada.'°
Perbankan syariah untuk saat ini mulai bekerjasama dengan Start-Up
FinTech untuk mempermudah melakukan transaksi di kalngan masyarakat
dan untuk menarik minat nasabah, akibatnya dengan bertambahnya
nasabah akan berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan dimana dapat

menambah dana yang terhimpun dalam keseluruhan aset perbankan

o David LEE Kuo Chuen, dan Linda LOW,
“IncusiveFinTech_Blockchain_Cryptocurrency ICO.pdf,” t.t. (New York: Worid Scientific,
2018), h. 1.

10 “IncusiveFinTech_Blockchain_Cryptocurrency 1CO.pdf.”, h. 1.
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sehingga dapat berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE). Maka
berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagali
berikut:
Ha : Ada perbedaan yang signifikan pada Return On Equity (ROE)
sebelum dan sesudah bekerja sama dengan Start-Up FinTech priode 2019 -
2021.
. Pengaruh Financial Technology terhadap Net Interest Margin (NIM)
Financial Technology yakni sebuah inovasi baru yang ada di dunia
keuangan yang beriringan dengan perubahan teknologi yang ada.l!
Perbankan syariah untuk saat ini mulai bekerjasama dengan Start-Up
FinTech untuk mempermudah melakukan transaksi di kalngan masyarakat
dan untuk menarik minat nasabah, akibatnya dengan bertambahnya
nasabah akan berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan dimana dapat
menambah dana yang terhimpun dalam keseluruhan aset perbankan
sehingga dapat berpengaruh terhadap Net Interest Margin (NIM). Maka
berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagali
berikut:
Ha : Ada perbedaan yang signifikan pada Net Interest Margin (NI1M)
sebelum dan sesudah bekerja sama dengan Start-Up FinTech priode 2019

—2021.

11 “IncusiveFinTech_Blockchain_Cryptocurrency 1CO.pdf.”, h.1.
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian
ini yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perbedaan finansial tecnology terhadap Return On
Asset (ROA) sebelum dan sesudah berkerja sama dengan Start-up
FinTech pada Bank Mega Syariah dan Bank muamalat pada priode 2019
sampai 2021.

2. Untuk mengetahui perbedaan finansial tecnology terhadap Return on
Equity (ROE) sebelum dan sesudah berkerja sama dengan Start-up
FinTech pada Bank Mega Syariah dan Bank muamalat 2019 sampai 2021.

3. Untuk mengetahui perbedaan finansial tecnology terhadap Net Interest
Margin (NIM) sebelum dan sesudah berkerja sama dengan Start-up
FinTech pada Bank Mega Syariah dan Bank muamalat 2019 sampai 2021.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari peneitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Manfaat Praktis
a. Bagi Industri Perbankan Syariah hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan sumbangan yang berharga bagi Industri Perbankan
Syariah agar dapat memotivasi perbankan syariah menciptakan
inovasi-inovasi terbaru terhadap produk-produk perbankan syariah di

era digital.
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b. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan para

para nasabah untuk menentukan seberapa bagusnya perbankan syariah.
2. Manfaat Teoritis

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
mengenai seberapa pengaruhnya FinTech terhadap profitabilitas
parbankan syariah.

b. Bagi IAIN Curup penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan
pemikiran dan pengembangkan kajian dibidang Industri Perbankan
Syariah dan sekaligus dapat memperkaya khazanah keilmuan,
khususnya dalam bidang Perbankan Syariah.

G. Kajian Literatur
1. Yulia Prastika,(1551020092), Skripsi, Pengaruh Finansial Technology

(Fintech) Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah, Universitas Islam

Negeri Raden Intan Lampung, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam,

Perbankan Syariah, 2019.

Salah satu perkembangan teknologi yang menjadi tranding topic di
indonesia saat ini adalah Financial Technology (FinTech). Namun seiring
berjalannya waktu banyak Start-Up FinTech yang bermunculan yang
menawarkan berbagai kemudahan kepada masyarakat yang membuat
perbankan terancam sehingga beberapa Perbankan Syariah seperti (Bank
Syariah Mandiri, BNI Syariah dan Bank Mega syariah) mulai bekerjasama
dengan salah satu StartUp FinTech Syaria.

penelitian kuantitatif dengan bentuk komparasi untuk mengukur

pengaruh sebelum dan sesudah bekerjasama dengan Start-Up Fintech

tehadap Profitabilitas Perbankan syariah periode 2016-2018 dengan
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membandingkan Return On Assets, Return On Equity, Net Interest
Margin, dan Beban Operasinal terhadap Pendapatan Operasional. Dengan
populasi laporan keuangan Perbankan Syariah

Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa pada Bank Syariah Mandiri
variabel ROA, ROE, NIM, berpengaruh Positif dan Signifikan sesudah
bekerjasama dengan Start-Up Fintech dan untuk BOPO berpengaruh
Negatif dan Signifikan. Untuk Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah
variabel ROA, NIM, BOPO tidak berpengaruh signifikan dimana untuk
varibel ROE berpengaruh negatif dan signifikan. Untuk Bank Mega
Syariah variabel ROA, ROE, NIM berpengaruh negarif dan signifkan
sedangkan untuk variabel BOPO berpengaruh positif dan signifikan.
. Nabila Anugrah Dea,(1651020141), Skripsi, Efektivitas Financial

Technology (Fintech) Perbankan Syariah Terhadap Perkembangan

Inklusi Keuangan (Studi Pada Pt. Bank Syariah Mandiri Kcp Kedaton
Bandar Lampung), Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Perbankan Syariah, 2019.

Layanan teknologi digital sangat mudah dan lebih praktis sehingga
dapat digunakan semua masyarakat. Inklusi keuangan (financial inclusive)
merujuk pada jumlah orang yang menjadi nasabah atau pengguna jasa
keuangan di Indonesia. Pada inklusi keuangan perlu kita ketahui akan
adanya 3 dimensi yang meliputi: akses (aksesibilitas), ketersediaan dan
pengguna.

Penelitian ini menggunakan pendekan deskriptif kualitatif. Sampel

dalam penelitian ini adalah nasabah PT. BSM Kedaton sejumlah 100

responden. Penulis mengambil data dari penyebaran kuesioner serta



15

melakukan wawancara dengan customer service, teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah teknik korelasi Product Moment.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Implementasi Fintech pada PT.
Bank Syariah Mandiri KCP Kedaton masih terfokus pada pelayanan yang
diberikan pada nasabah. Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data
menggunakan teknik korelasi product moment, menyatakan hasil bahwa
Financial technology (Fintech) telah efektif diterapkan terhadap
perkembangan inklusi keuangan. Hasil pengujian hipotesis pada penelitian
ini adalah signifikan.

Hida Hiyanti, (2019), Artikel, Peluang Dan Tantangan Fintech
(Financial Technology) Syariah Di Indonesia, Jurnal llmiah Ekonomi
Islam,Vol 05, No 3, Doi: Http://Dx.D0i.Org/10.29040/Jiei.VV5i3.578.

Saat ini, perkembangan fintech (financial technology) syariah di
Indonesia semakin pesat. Tetapi di sisi lain, terdapat beberapa fenomena
dan permasalahan pada fintech konvensional yang memberikan dampak
negatif di masyarakat. Oleh karenanaya keberadaan fintech syariah
seharusnya dapat menjadi solusi atas fenomena ini.

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan model
interaktif.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat peluang dan tantangan fintech
syariah di Indonesia yang terdiri dari: regulasi, sumber daya manusia, dan

penguasaan teknologi dari masyarakat.
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4. Shafyra Nuruzzakiyya Mar’atushsholiha Dan Tuti Karyani, (2021),
Artikel, Dampak Financial Technology Terhadap Kinerja Bank Di
Indonesia, Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah Berwawasan
Agribisnis, Vol 7, No 1, DOI: 10.25157/Ma.V7i1.4707.

Financial technology merupakan salah satu inovasi dalam sektor
pelayanan jasa keuangan. Fintech menawarkan kemudahan akses
permodalan khususnya bagi masyarakat yang masih kesulitan dalam
menjangkau sektor formal seperti petani. Sehingga, fintech dipandang
sebagai inovasi yang disruptif terhadap aktivitas Bank Umum
Konvensional sebagai salah satu lembaga formal sektor keuangan di
Indonesia.

Penelitian dilakukan pada rentang tahun 2014-2019. Jumlah sampel
sebanyak 86 data dan informasi diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan.
Metode analisis yang digunakan adalah uji sampel berpasangan dan
Wilcoxon signed rank test terhadap variabel CAR, BOPO, LDR, NIM,
ROA, dan NPL.

Hasilnya diketahui bahwa terdapat perbedaan CAR, LDR, NIM, dan
ROA pada kelompok bank BPD; perbedaan NIM pada kelompok Bank
Persero; dan perbedaan NPL pada kelompok Bank Swasta Nasional
setelah pengesahan regulasi fintech tahun 2016.

5. Ratnawaty Marginingsih, (2021),Artikel, Financial Technology
(Fintech) Dalam Inklusi Keuangan Nasional Di Masa Pandemi Covid-
19, Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, Vol 8, No.1.

Pandemi Covid-19 berdampak pada perlambatan ekonomi nasional,
Financial Technology (Fintech) memiliki potensi mengambil peran dalam

upaya pemulihan ekonomi. Dampak pandemi covid-19 yang semakin


https://dx.doi.org/10.25157/ma.v7i1.4707
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meluas sektor Financial Technology (Fintech) memiliki peran penting
untuk meningkatkan inklusi finansial dan kesejahteraan masyarakat.

Metode penelitian yang digunakan untuk penulisan ini adalah teknik
analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menujukkan keberadaan Financial Technology
(Fintech) memiliki dampak positif dimasa pandemi covid-19. Kontribusi
Fintech telah banyak membantu masyarakat yang masih belum terlayani
lembaga keuangan formal dalam melakukan transaksi keuangan sesuai
dengan kebutuhannya. Pemulihan ekonomi nasional dan peningkatan
penerimaan negara dimasa pandemi dapat dilakukan dengan dukungan
penguatan regulasi terhadap pertumbuhan Fintech yang inklusif dan
berkesinambungan yang memiliki potensi sebagai faktor pemicu lompatan
yang sangat besar bagi industri pembayaran layanan keuangan digital

Dari ke lima kajian litelatur diatas terdapat perbedaan dengan karya yang
ditulis seperti oleh populasi laporan keuangan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Yulia Prastika sedangkan pada penelitian ini tidak mengunakan
populasi haya focus kepada laporan keuangn triwulan, selanjutnya terdapat
perbedaan pada medote yang diguna yakni data dari penyebaran kuesioner
serta melakukan wawancara dalam penelitian yang dilakukan oleh Nabila
Anugrah Dea sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode spss untuk
menguji data sedangkan data diperoleh dari laporan keuangan, untuk
penelitian yang dilakukan oleh Hida Hiyanti yang menggunakan metode

kualitatif sedangkan untuk penelitian ini menggunakan metode kuantitatif,
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umtuk Shafyra Nuruzzakiyya Mar’atushsholiha Dan Tuti Karyani melakukan
penelitian menggunakan uji sampel berpasangan untuk melihat kinerja
finansial dengan bank sedangkan untuk penelitian ini membandingkan dua
bank dengan melihat jenjang financial technology, untuk penelitian yang
dilakukan oleh Ratnawaty Marginingsih yang menggunakan metode kualitatif
sedangkan untuk penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
H. Definisi Oprasional
1. Finansil Technology
Bank Indonesia mendefinisikan Finansial Technology (FinTech)
merupakan hasil gabungan antara jasa keuangan dengan teknologi yang
akhirnya mengubah model bisnis dari konvensional menjadi moderat,
yang awalnya dalam membayar harus bertatap-muka dan membawa
sejumlah uang kas, kini dapat melakukan transaksi dengan melakukan
pembayaran yang dapat dilakukan dalam hitungan detik saja.*
2. Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan manajemen untuk memperoleh
laba. Laba terdiri dari laba kotor, laba operasi, dan laba bersih. dalam
memperoleh laba diatas manajemen harus mampu meningkatkan
pendapatan dan mampu mengurangi semua beban atas pendapatan. Oleh

karena Itu manajemen di harus memperluas pasar dengan tingkat harga

12 “Peraturan Bank Indonesia No.19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi
Finansial.” h, 3.
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yang menguntungkan dan menghapus aktifitas yang tidak bernilai
tambah. 3
I. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, yang dapat diartikan sebagai
mendeskripsikan dan mengambarkan data yang telah terkumpul sebagai
apa adanya tampa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum
atau generalisasi.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. Menurut sugiono
penelitian kuantitatif merupaka metode, penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu pengumpulan data menggunkan instrumen penelitian, analisa data
bersifat statistik yang bertujuan untuk mengkaji hipotesis yang telah
ditetapkan sebelumnya.**

2. Data dan Sumber Data
Data adalah hasil pencatatan penelitian, baik berupa fakta maupun
angka yang dapat dijadikan suatu informasi.
a. Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini seluruhnya
menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan data yang

diperoleh dari pihak ketiga. Data sekunder berupa data-data yang

13 “Peraturan Bank Indonesia No.19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi
Finansial.” h, 7

14 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif ,Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta,
2014), hal. 39.
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dipulikasikan dalam bentuk jurnal, e-book, buku cetak, serta majalah,
terlebih lagi dengan adanya media elektronik dan internet sehingga
semua referensi atau data dapat diakses dengan mudah.
b. Sumber Data
Berdasarkan sumber atau tempat memperoleh data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan triwulan tahunan Bank,
lebih lengkapnya adalah laporan tahunan Bank Muamalat dan Bank
Mega Syariah priode 2019-2021.
3. Teknik Pengumpulan Data
Metode atau teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen
pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu
penelitian. Dalam penelitan ini menggunkaan teknik dokumentasi. Teknik
Dokumentasi adalah teknik yang mencari data taupun informasi dari segi
buku, catan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen sapat, legger,
agenda, dan yang lainnya. Dokumentasi yang dilakukan adalah dengan
mengumpulkan semua data sekunder berupa laporan keuangan. Jenis
laporan keuangan yang digunakan adalah neraca keuangan, laporan laba
rugi dan perhitungan rasio keuangan.
4. Tekhnik Analisa Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Berdasarkan jenis data yang telah
diperoleh maka teknik analisis data yang dipergunakan adalah data

kuantitatif, yaitu dengan mengelolah kemudian disajikan dalam bentuk
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tabel untuk mempersentasekan hasil perolehan data tersebut kemudian
dianalisis. Tujuan analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah mencari
makna di balik data, melalui pengakuan subyek pelakunya.

Dalam melakukan pengujian statistik data digunakan program SPSS.
Analisi data dilakukan dengancara menguji normalitas dan pengujian
sampel berpasangan (paired sampel T-test). Untuk uji normalitas bertujuan
agar mengetahui data yang berdistribusi normal atau tidak. Sedangkan
untuk pengujian sampel (Paired Sampel T-test) digunakan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara Return On asset
(ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Interest Margin (NIM), sebelum
dan sesudah Bank BCA Syariah dan Bank Muamalat bekerja sama dengan
Start-Up FinTech.

1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan agar mengetahui apakah dalam model
regresi, data memiliki disribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar
maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.*® Uji
Normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Jika
nilai signifikan dari hasil uji Shapiro-Wilk > 0,05 maka asumsi
normalitas terpenuhi .
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang

dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok

15 Yulia Prastika, “FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 1441 H/2019 M,” t.t., h. 66.
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data berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama.
Homogenitas bertujuan untuk mencari tahu apakah dari beberapa
kelompok data penelitian memiliki varians yang sama atau tidak. Hasil
uji Homogenitas ditentukan dengan nilai signifikansinya yang aka'en
menentukan keputusan yang di ambil.
a) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka distribusi data adalah homogen.
b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka distribusi data adalah tidak
homogen.
3) Uji Beda

Paired Sample T-Test adalah pengukuran terhadap dua data dari
subyek yang sama pada suatu pengaruh atau perlakuan tertentu
digunakan untuk membandingkan dua mean dari dua sampel yang
berpasangan dengan asumsi data berdistribusi normal. Hasil uji Paired
Sampel T-Test ditentukan dengan nilai signifikansinya. Nilai ini

kemudian menentukan keputusan yang diambil dalam penelitian.

18 Nuryadi, “Dasar-Dasar Statistik Penelitian”, (Yogyakarta: Gramasurya, 2017), h. 89.
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LANDASAN TEORI

A. Finansial Technology
1. Pengertian Finansial Technology

Finansial Technology adalah teknologi keuangan yang mengacu pada
solusi baru yang menunjukkan inovasi dalam pengembangan aplikasi,
produk, atau model bisnis di industri jasa keuangan yang menggunakan
teknologi.*’

Bank Indonesia mendefinisikan Finansial Technology (FinTech)
merupakan hasil gabungan antara jasa keuangan dengan teknologi yang
akhirnya mengubah model bisnis dari konvensional menjadi moderat,
yang awalnya dalam membayar harus bertatap-muka dan membawa
sejumlah uang kas, kini dapat melakukan transaksi dengan melakukan
pembayaran yang dapat dilakukan dalam hitungan detik saja.®

Menurut Word Bank, Finansial Technology (FinTech) adalah industri
yang terdiri dari perusahaan-perusahaan yang menggunakan teknologi agar

sistem keuangan dan penyampaian layanan keuangan lebih efisien.

7 David LEE Kuo Chuen, dan Linda LOW, “IncusiveFinTech Blockchain
_Cryptocurrency ICO.pdf,” t.t., (New York: Worid Scientific, 2018), h. 66.

18 «peraturan Bank Indonesia No0.19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi
Finansial.” h. 3.
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan Financial
Technology (FinTech) adalah suatu inovasi baru di jasa keuangan yang
mengadaptasi perkembangan teknologi untuk mempermudah pelayanan
keuangan dan sistem keuangan agar lebih efisien dan efektif.

Finansial Technology Syariah (FinTech Syariah) adalah
penyelenggaraan jasa keuangan berdasarkan prinsip syariah.® Prinsip
syariah yang dimaksud adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam
tanpa adanya Riba, Gharar, Masyir, Tadlis, dan Dharar.

2. Dasar Hukum

a. Dasar Hukum Peraturan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan
Dasar hukum yang melandasi adanya Financial Technology terdapat
pada peraturan bank Indonesia dan otoritas jasa keuangan sebagai
berikut:

b. Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/40/PBI/2016 tentang
Penyelenggaraan ~ Pemprosesan  Transaksi  Pembayaran  yang
menyatakan bahwa perkembangan teknologi dan sistem keuangan
informasi terus melahirkan berbagai inovasi, khususnya yang berkaitan
dengan Financial Teknology (FinTech) dalam rangka memenuhi
kebutuhan masyarakat, termasuk dibidang jasa sistem pembayaran,
baik dari sisi instrument, penyelenggara, mekanisme, maupun

infrastruktur penyelengaraan pemprosesan transaksi pembayaran.?

19 “Fatwa Dewan Syariah Nasional MUl nomor 117/DSN-MUI/11/2018 tentang Layanan
Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah.”

20 “Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI nomor 117/DSN-MUI/I1/2018 tentang Layanan
Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah.”
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c. Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 tentang
Penyelenggaraan Financial Teknology yang menyatakan Financial
Teknology adalah penggunaan teknologi dalam sistem keuangan yang
menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan/atau model bisnis baru
serta dapat berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem
keuangan, dan/atau efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan
sistem pembayaran.?*

d. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 tentang
Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi yang
menyatakan Layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi
informasi  adalah  penyelenggaraan  jasa  keuangan  untuk
mempertemukan pemberi pinjaman dengan penerima dalam rangka
melakukan perjanjian pinjam-meminjam dalam mata uang rupiah
secara langsung melalui sistem elektronik dengan menggunakan
jaringan internet.??

e. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor
13/POJK.02/2018 tentang Inovasi Keuangan Digital Di Sektor Jasa
Keuangan yang menyatakan Inovasi Keuangan Digital adalah aktivitas

pembaruan proses bisnis, model bisnis, dan instrument keuangan yang

21 “peraturan Bank Indonesia No.19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi
Finansial.”

2«peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Layanan
PinjamMeminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi.”
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memberikan nilai tambah dari sektor jasa keuangan dengan melibatkan
ekosistem digital.

f. Fatwa  Dewan  Syariah Nasional (DSN-MUI) Nomor
117/DSNMUI/I1/2018 tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang
Berbasis Teknologi Informasi yang menyatakan Layanan Pembiayaan
Berbasis Teknologi Informasi berdasarkan Prinsip Syariah adalah:
penyelenggaraan layanan jasa keuangan berdasarkan prinsip syariah
yang mempertemukan atau menghubungkan Pemberi Pembiayaan
dengan Penerima Pembiayaan dalam rangka melakukan akad
pembiayaan melalui sistem elektronik dengan menggunakan jaringan
internet.?*

3. Jenis-jenis Finansial Technology
Secara umum layanan keuangan berbasis digital yang saat ini telah
berkembang di Indonesia dapat dibedakan kedalam beberapa
kelompok,yaitu:

a. Payment Channel/System Merupakan layanan elektronik yang
berfungsi menggantikan uang kartal dan uang giral sebagai alat
pembayaran, antara lain alat pembayaran dengan menggunakan kartu

dan e-money. Disamping itu terdapat jenis alat pembayaran elektonik

23 “peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 13/POJK.02/2018 tentang
Inovasi Keuangan Digital Di Sektor Jasa Keuangan.”

24 “rFatwa Dewan Syariah Nasional MUl nomor 117/DSN-MUI/11/2018 tentang Layanan
Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah.”
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lain yang telah digunakan sebagaian masyarakat dunia, yaitu sistem
pembayaran berbasis kriptolografi (Blockchain) seperti Bitcoin.?®

b. Digital Banking Merupakan layanan perbankan yang memanfaatkan
teknologi digital untuk memenuhi kebutuhan para nasabah.
Masyarakat di indonesia sudah cukup lama mengenal perbankan
elekronik seperti ATM, internet banking, mobile banking, SMS
banking, phone banking, dan vidio banking. Selain itu beberapa bank
juga telah meluncurkan layanan keuangan tanpa kantor sesuai
kebijakan OJK dengan nama Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam
rangka Keuangan Inklunsif (laku pandai) yang utamanya ditunjukan
kepada masyarakat yang belum memiliki akses ke perbankan.

c. Peer to peer (P2P) Lending adalah layanan keuangan yang
memanfaatkan teknologi digital untuk mempertemukan antar pihak
yang membutuhkan pinjaman dan pihak yang bersedia memberikan
pinjaman. Layanan ini biasanya menggunakan website.

d. Online/Digital Insurance Adalah layanan asuransi bagi nasabah
dengan memanfaatkan teknologi digital. Beberapa perusahaan
asuransi, menerbitkan polis, dan menerima laporan klaim. Disamping
itu, banyak pula perusahaan yang menawarkan jasa perbandingan
premi (digital consultant) dan juga keagenan (digital marketer)
asuransi  melalui website atau mobile aplication. memberikan

pinjaman. Layanan ini biasanya menggunakan website.

% Fitri Amalia, “THE FINTECH BOOK: THE FINANCIAL TECHNOLOGY
HANDBOOK FOR INVESTORS, ENTREPRENEURS AND VISIONARIES,” Journal of
Indonesian Economy and Business, t.t., h. 89.
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e. Crowdfunding Adalah kegiatan pengumpulan dana melalui website
atau teknologi digital lainnya untuk tujuan investasi maupun sosial.?®
4. Finansial Technology Perbankan Syariah

Finansial technology telah membantu bank syariah dalam kecepatan
dan akurasi dalam memproses data operasi bisnis dan pemasaran produk.
Penerapan sistem informasi sangat berpengaruh pada industri perbankan,
dimana penerapan sistem pada perbankan mempunyai dampak yang luar
biasa mengingat industri perbankan merupakan salah satu industri yang
paling tinggi tingkat ketergantungannya pada aktivitas-aktivitas
pengumpulan, pemprosesan, analisa dan penyampaian laporan (informasi)
yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan nasabah.?”

Manfaat dari FinTech dalam perbankan syariah yaitu kemudahan
pelayanan finansial, hal ini karena proses transaksi keuangan menjadi
lebih mudah dimana nasabah juga mendapatkan pelayanan finansial
meliputi proses pembayaran, pembiayaan, transfer, ataupun jual beli
saham dengan cara mudah dan aman. Nasabah dapat mengakses pelayanan
finansial melalui teknologi ponsel pintar maupun laptop. Sehingga tidak
perlu datang kebank secara berulang-ulang untuk mendapatkan
pembiayaan demi memenuhi berbagai kebutuhan. Kehadiran teknologi

dalam urusan finansial seperti ini jelas membantu masyarakat dalam

% Yulia Prastika, “FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 1441 H/2019 M,” t.t., h. 69.
27 David LEE Kuo Chuen, dan Linda LOW, <“IncusiveFinTech Blockchain

_Cryptocurrency_ICO.pdf,” t.t., (New York: Worid Scientific, 2018), h. 77.
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memaksimalkan layanan finansial. Berikut ini adalah beberapa layanan

Finansial Technology dalam perbankan:

a. ATM (Automated Teller Machine) Menurut Kasmir ATM merupakan
mesin yang memberikan kemudahan kepada nasabah dalam melakukan
transaksi perbankan secara otomatis selama 24 jam dalam 7 hari
termasuk hari libur.?

b. Internet Banking (Via internet/komputer) Salah satu pelayanan jasa
Bank yang memungkinkan nasabah untuk memperoleh informasi,
melakukan komunikasi, dan melakukan transaksi perbankan melalui
jaringan internet. Fitur yang dapat dilakukan vyaitu informasi
jasa/produk bank, informasi saldo rekening, transaksi pemindahbukuan
antar rekening, pembayaran (kartu kredit, listrik, dan telepon),
pembelian (vouver dan tiket), dan transfer ke bank lain. Kelebihan dari
internet banking ini adalah kenyaman bertransaksi dengan tampilan
menu dan informasi secara lengkap terpampang di layar computer/PC
atau PDA.?°

c. Mobile Banking (via handphone) Mobile banking adalah layanan
perbankan yang dapat diakses langsung melalui jaringan telepon
seluler/handphone GSM (Global For Mobile Communication) atau
CDMA.

d. SMS Banking (via SMS), saluran yang memungkinkan nasabah untuk

bertransaksi via HP dengan perintah SMS. Fitur transaksi yang dapat

28 Kasmir, “Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada) hal.168”.
2 Prastika., h. 35.
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dilakukan yaitu informasi saldo rekening, pemindahbukuan antar
rekening, pembayaran (kartu kredit, listrik, dan telepon), dan
pembelian voucer. Saluran ini sebenarnya termasuk praktis namun
dalam prakteknya agak merepotkan karna nasabah harus menghafal
kode-kode transaksi dalam pengetikan sms.
e. Phone Banking (via telepon) Phone Banking, saluran ini yang
memungkinkan nasabah melakukan transaksi dengan bank via telepon.
5. Start-Up Fintech
Start-Up Fintech adalah istilah yang digunakan untuk menunjukan
perusahaan yang menawarkan teknologi modern disektor keuangan.
Perusahaan-perusahaan tersebut telah menjadi tren yang nyata sejak tahun
2010. Perusahaan-perusahaan FinTech kebanyakan adalah perusahaan
mikro, kecil dan menengah yang tidak memiliki banyak ekuitas, tetapi
memiliki gagasan yang jelas tentang bagaimana memperkenalkan atau
bagaimana meningkatkan layanan yang ada dalam keuangan pasar
layanan. Sebagai aturan, investasi ventura dan crowdfunding digunakan
untuk membiayai perusahaan-perusahaan FinTech.
Model Bisnis Usaha FinTech
a. Business to Business (B2B) Menggambarkan model bisnis dengan

trassaksi  berbasis antara  perusahaan/lembaga/organisasi  atau

%0 Yudha Yudhanto, Information Technology Business Start-up (Elex Media komputindo,
2019)., h. 74.
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pemerintah. Proses bisnis yang termasuk B2B adalah Lintas-proses
(big data analysis, predictive modeling) dan Infrastruktur (security).3

b. Business to Cunsumer (B2C) Merupakan Kkegiatan yang
menggambarkan bisnis melayani kepada konsumen akhir dengan
produk dan jasa. Proses bisnis yang termasuk B2C adalah Pembiayaan
(crowdfunding, microloans, credit facilities) dan Asuransi (risk
management).®?

c. Consumer to consumer (C2C) Merupakan jenis e-commerce yang
meliputi semua transaksi elektronik barang atau jasa antar-konsumen.
Umumnya transaksi ini dilakukan melalui pihak ketiga yang
menyediakan platform. Proses bisnis yang termasuk C2C adalah
Pembayaran (digital wallets, P2P Payment) dan Investasi (equity
crowdfunding, P2P lending).®

B. Profitabilitas
1. Pengertian Profitabilitas
Profitabilitas adalah hasil dari kebijaksanaan yang diambil oleh
manajemen. Rasio keuntungan untuk mengukur seberapa besar tingkat
keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan. Semakin besar tingkat
keuntungan semakin baik manajemen dalam mengelola perusahaan.**
Profitabilitas adalah kemampuan manajemen untuk memperoleh

laba. Laba terdiri dari laba kotor, laba operasi, dan laba bersih. Untuk

81 Yudhanto., h. 74.

%2 Yudhanto., h. 75.

% Yudhanto., h.75.

34 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep, dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ekon lIsia,
2015), hal. 238.
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memperoleh laba diatas rata-rata manajemen harus mampu meningkatkan
pendapatan dan mampu mengurangi semua beban atas pendapatan. Itu
berarti manajemen harus memperluas pangsa pasar dengan tingkat harga
yang menguntungkan dan menghapus aktifitas yang tidak bernilai
tambah.®®

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua
kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjulan, kas, modal,
jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya.®

Pengukuran rasio  profitabilitas dapat dilakukan dengan
membandingkan antara berbagai komponen yang ada didalam laporan laba
dan/atau neraca. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode.
Tujuannya adalah untuk memonitor dan mengevaluasi tingkat
perkembangan profitabilitas perusahaan dari waktu ke waktu. Dengan
melakukan analisis rasio keuangan secara berkala memungkinkan bagi
manajemen untuk secara efektif menetapkan langkah-langkah perbaikan
dan efisiensi. Selain itu, perbandingan juga dapat dilakukan terhadap target
yang telah ditetapkan sebelumnya, atau bisa juga dibandingkan dengan
standar rasio rata-rata industri.*’

2. Rasio-Rasio Profitabilitas

Rasio yang termasuk rasio profitabilitas antara lain:

% Prastika, “FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 1441 H/2019 M.”

36 Sutrisno., h, 38.
37 Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Grasindo, 2016)., h. 192.
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a. Return On Assets (ROA)

ROA adalah rasio yang digunakan untuk menggambarkan
kemampuan bank dalam mengelola dana yang di investasikan dalam
keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan.®® ROA merupakan
rasio terpenting di antara rasio profitabilitas yang ada. ROA dapat

dihitung dengan rumus:

_ Laba Setelah Bunga dan Pajak

ROA = 1
Harta x100

Hasil pengembalin atas aset merupakan rasio yang menunjukan
seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan
kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah
laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam total aset. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih
terhadap total asset ROA memiliki beberapa manfaat antara lain°
a) Jika perusahaan telah menjalankan praktek akuntansi dengan baik

maka dengan analisis ROA dapat diukur efisiensi penggunaan
modal yang menyeluruh, yang sensitif terhadap setiap hal yang

mempengaruhi keadaan keuangan perusahaan.

%8 Hery., h, 199.
3 Prastika, “FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 1441 H/2019 M.”., h. 32.
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b) Dapat diperbandingkan dengan rasio industri sehingga dapat
diketahui posisi perusahaan terhadap industri. Hal ini merupakan
langkah dalam perencanaan strategi.

c) Selain berguna untuk kepentingan kontrol, analisis ROA juga
berguna untuk kepentingan perencanaan

b. Return On Equity (ROE)

ROE adalah rasio yang memerlihatkan sejauh mana perusahaan
mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat
keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri
atau pemegang saham perusahaan.*

ROE merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah pajak
dengan total ekuitas. Rasio ini menunjukan daya untuk menghasilkan
laba atas investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan
seringkali digunakan untuk membandingkan dua atau lebih perusahaan
dalam sebuah industri yang sama.

ROE vyang tinggi sering kali mencerminkan penerimaan
perusahaan atas peluang investasi yang baik dan manajemen biaya
yang efektif. Return On Equity dapat dihitung menggunakan rumus:

Laba Setelah Bunga dan Pajak
x

1
Modal 00

ROE =

40 Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Grasindo, 2016)., h. 142.
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c. Net Interest Margin (NIM)

NIM adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk
menghasilkan pendapatan bunga bersih. Semakin besar rasio ini
meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola
olen bank sehingga memungkinkan suatu bank dalam kondisi
bermasalah semakin kecil. Rasio NIM juga digunakan untuk mengukur
kemampuan kinerja bank dalam menyalurkan kredit. Net Interest
Margin dapat dihitung dengan rumus:*

_ pendapatan Bunga bersih

NIM
aktifitas produktif

x 100

C. Kerangka Analisis

Penggunaan Financial Technology (FinTech) vyang semakin
memudahkan nasabah dalam melakukan segala bentuk aktivitas dan transaksi
membuat Financial Technology banyak diminati di Indonesia. Seiring dengan
banyaknya masyarakat menggunakan Financial Teknology, industri perbankan
syariah harus lebih dapat memperhatikan perkembangan profitabilitas.
Perkembangan profitabilitas yang akan difokuskan dalam penelitian ini adalah
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) Net Interest Margin (NIM).

Hasil dari analisis tersebut dapat membantu pengguna laporan keuangan
dan pengguna dokumentasi untuk mengetahui bagaimana perkembangan
profitabilitas sesudah dan sebelum bekerja sama dengan Start Up FinTech,

maka dapat dianalisa perkembangan profitabilitas pada perbankan syariah

“lHery., h, 143.
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sesudah dan sebelum bekerja sama dengan Start-Up Financial Technology
(FinTech).

Kerangka pikir diatas dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 2.1

Kerangka Analisis

FINANSIAL TECHNOLOGY
(FinTech)

Sebelum Sesudah

Return On Assets (ROA) | _ | Return On Assets (ROA)

Return On Equity (ROE) |- _ | Return On Equity (ROE)

Net Interest  Margin |- _ | Net Interest Margin

\/

Uji Beda

\

Kesimpulan
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GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Bank Mega Syariah

a. Sejarah Singkat Bank Mega Syariah

Pada awalnya dikenal sebagai PT Bank Umum Tugu (Bank
Tugu), yaitu bank umum yang didirikan pada 14 Juli 1990 kemudian
diakuisisi oleh PT Mega Corpora(d/h Para Group) melalui PT Mega
Corpora (d/h PT Para Global Investindo) dan PT Para Rekan
usaha pada tanggal 27 Juli 2004 yang semula bank umum
konvensional menjadi bank umum syariah dengan nama PT Bank
Syariah Mega Indonesia (BSMI) serta dilakukan perubahan logo untuk
meningkatkan citranya di masyarakat sebagai lembaga keuangan
syariah yang terpercaya.

Pada tanggal 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir
tiga tahun kemudian, pada 7 November 2007, pemegang saham
memutuskan untuk melakukan perubahan logo BSMI sehingga lebih
menunjukkan identitas sebagai bagian dari grup Mega Corpora. Sejak
2 November 2010 hingga saat ini, bank dikenal sebagai PT Bank Mega

Syariah.*?

42 “Sejarah Perusahaan - Jejak Langkah Bank Mega Syariah,” diakses 24 Januari 2024,
https://www.megasyariah.co.id/id/tentang-kami/profil-perusahaan/sejarah-perusahaan.
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Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah memperoleh
Ijin untuk beroperasi sebagai bank devisa. Dengan status tersebut, bank
dapat melakukan transaksi devisa dan terlibat dalam perdagangan
internasional. Artinya, status itu juga telah memperluas jangkauan
bisnis bank, sehingga tidak hanya menjangkau ranah domestik, tetapi
juga ranah internasional. Strategi perluasan pasar dan status bank
devisa itu akhirnya semakin memantapkan posisi Bank Mega Syariah
sebagai salah satu bank umum syariah terdepan di Indonesia.

Pada tanggal 8 April 2009, Bank Mega Syariah memperoleh izin
dari Kementerian Agama RI sebagai bank penerima setoran biaya
penyelenggaraan ibadah haji (BPS BPIH). Dengan demikian, bank ini
merupakan bank umum kedelapan yang tercatat sebagai BPS BPIH
yang tersambung secara online dengan Sistem Komputerisasi Haji
Terpadu (Siskohat) Kementerian Agama RI. Izin itu menjadi landasan
baru bagi Bank Mega Syariah untuk semakin melengkapi kebutuhan
perbankan syariah bagi umat di Indonesia.

Selain itu, sejak tahun 2018 Bank Mega Syariah telah ditunjuk
sebagai Bank Penerimaan, Bank Penempatan dan Bank Mitra Investasi
oleh Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH). Dan selanjutnya di
tahun 2019, BPKH mempercayakan Bank Mega Syariah untuk
menjadi salah satu Bank Likuiditas yang menjadi partner BPKH selaku

penanggung jawab pengelolaan dana haji di Indonesia.*

43 “Sejarah Perusahaan - Jejak Langkah Bank Mega Syariah.”
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Untuk mewujudkan visi a€ceTumbuh dan Sejahtera Bersama
Bangsaa€=, PT Mega Corpora sebagai pemegang saham mayoritas
memiliki komitmen dan tanggung jawab penuh untuk menjadikan
Bank Mega Syariah sebagai bank umum syariah terbaik di industry
perbankan syariah nasional. Komitmen tersebut dibuktikan dengan
terus memperkuat modal bank. Dengan demikian, Bank Mega Syariah
akan mampu memberikan pelayanan terbaik dalam menghadapi
persaingan yang semakin ketat dan kompetitif di industri perbankan
nasional. Misalnya, pada tahun 2010, sejalan dengan perkembangan
bisnis, melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), pemegang
saham meningkatkan modal dasar dari Rp400 miliar menjadi Rpl1,2
triliun dan modal disetor bertambah dari Rp150.060 miliar menjadi
Rp318.864 miliar. Saat ini, jumlah modal disetor telah mencapai
Rp847.114 miliar.

Pada tahun 2013, untuk semakin memperkokoh posisi Bank
Mega Syariah sebagai salah satu bank syariah terdepan di Indonesia,
maka bank melakukan relokasi kantor pusat dari Menara Bank Mega
ke Menara Mega Syariah.*

b. Visi Misi BCA Syariah
1) Visi
Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa

2) Misi

44 «Sejarah Perusahaan - Jejak Langkah Bank Mega Syariah.”
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a) Bertekad mengembangkan perekonomian syariah melalui
sinergi dengan semua pemangku kepentingan

b) Menebarkan nilai-nilai kebaikan yang islami dan manfaat
bersama sebagai wujud komitmen dalam berkarya dan beramal

c) Senantiasa meningkatkan kecakapan diri dan berinovasi
mengembangkan produk serta layanan terbaik yang sesuai

dengan kebutuhan masyarakat.*

2. Gambaran Umum Bank Muamalat
a. Sejarah singkat Bank Muamalat

Diskusi tentang bank syariah sebenarnya telah dirilis pada tahun
80an. Para tokoh yang terlihat adalah Karnaen Pewatatmaja, M.
Dawan Raharjo, M. Amien Azis dan lain-lainnya. Adapun gagasan
pendirian Bank Muamalat berawal dari lokakarya Bunga Bank dan
Perbankan yang diselenggarakan Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada
18-20 Agustus 1990 di Cisarua, Bogor. Ide ini berlanjut dalam
Musyawarah Nasional IV Majelis Ulama Indonesia di Hotel Sahid
Jaya, Jakarta, pada 22-25 Agustus 1990 yang diteruskan dengan
pembentukan kelompok kerja untuk mendirikan bank murni syariah
pertama di Indonesia. Pendirian Bank Muamalat Indonesia juga

digagas oleh Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan

4%  “Visi Dan Misi Bank Mega Syariah,” diakses 24 Januari 2024,
https://www.megasyariah.co.id/id/tentang-kami/profil-perusahaan/visi-misi-perusahaan.
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pengusaha muslim yang kemudian mendapat dukungan dari
Pemerintah Republik Indonesia.*®

PT Bank Muamalat Indonesia (Bank Muamalat Indonesia)
memulai perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di
Indonesia pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H yang
ditandai dengan penandatangan akta pendirian PT. Bank Muamalat
Indonesia di Hotel Sahid Jaya berdasarkan Akta Notaris Nomor 1
November yang dibuat oleh Notaris Yudo Paripurno, S.H. dengan izin
Menteri Kehakiman Nomor C2.2413.T.01.01 Tanggal 21 Maret
1992/Berita Negara Republik Indonesia Tanggal 28 April 1992 Nomor
34. Pada saat penandatanganan akta pendirian ini diperoleh komitmen
dari berbagai pihak untuk membeli saham sebanyak Rp. 84 miliar.
Kemudian dalam acara silaturahmi pendirian di Istana Bogor diperoleh
tambahan dana dari masyarakat Jawa Barat senilai Rp. 106 miliar
sebagai wujud dukungan mereka. Dengan modal awal tersebut dan
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Rl Nomor
1223/MK.013/1991 tanggal 5 November 1991 serta izin usaha yang
berupa Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
430/KMK.013/1992 tanggal 24 April 1992, Bank Muamalat mulai
beroperasi pada 1 Mei 1992 bertepatan dengan 27 Syawal 1412 H.

Sejak resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H,

Bank Muamalat Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan produk

46 “Bank Muamalat,” diakses 24 Januari 2024,
https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/profil-bank-muamalat.
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produk keuangan syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful),
Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan
multifinance syariah (Al-ljarah Indonesia Finance) yang seluruhnya
menjadi terobosan di Indonesia.

Pada akhr tahun 90an, Indonesia dilanda krisi moneter yang
memporak porandakan sebagian besar perekonomian Asia Tenggara.
Sektor Perbankan nasional tergulung oleh kredit macet di segmen
korporasi, Bank Muamalat pun terimbas dampak krisis. Di tahun 1998,
rasio pembiayaan macet mencapai lebih dari 60%. Perseroan mencatat
rugi sebesar Rp 105 miliar. Ekuitas mencapai titik terendah, yaitu 39,3
Miliar kurang dari sepertiga modal sektor awal. 4’

Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat
mencari pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh
Islamic Develop Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab
Saudi. Pada RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara resmi menjadi
salah satu pemegang saham Bank Muamalat. Oleh karenanya, kurun
waktu antara tahun 1999 dan 2002 merupakan masa masa yang penuh
tantangan sekaligus keberhasilan bagi Bank Muamalat. Dalam kurun
waktu tersebut, Bank Muamalat berhasil mengembalikan kondisi dari
rugi menjadi laba berkat upaya dan dedikasi dari setiap Kru Muamalat,

ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat, strategi pengembangan usaha

47 «“Bank Muamalat.”
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yang tepat, serta ketaatan terhadap pelaksanaan perbankan syariah
secara murni.

Melalui masa masa sulit ini, Bank Muamalat berhasil bangkit
dari keterpurukan. Diawali dari pengangkatan kepengurusan baru
dimana seluruh anggota Direksi diangkat dari dalam tubuh Muamalat,
Bank Muamalat kemudian menggelar rencana kerja lima tahun dengan
penekanan seperti Pembangunan tonggak tonggak usaha dengan
menciptakan serta menumbuhkan peluang usaha menjadi sasaran Bank
Muamalat pada tahun ketiga dan seterusnya, yang akhirnya membawa
Bank Muamalat, dengan rahmat Allah Rabbul lzzati ke era
pertumbuhan baru memasuki tahun 2004 seterusnya. 4

Pada tahun 2004 Bank Muamalat meluncurkan produk bank
Share-e yang merupakan produk tabungan instan pertama di Indonesia.
Produk Shar-e Gold Debit Visa yang diluncurkan pada tahun 2011
tersebut mendapatkan penghargaan dari Museum Rekor Indonesia
(MURI) sebagai Kartu Debit Syariah dengan teknologi chip pertama di
Indonesia serta layanan e-channel seperti internet banking, mobile
banking, ATM, dan cash management. Seluruh produk-produk tersebut
menjadi pionir produk syariah di Indonesia dan menjadi tonggak
sejarah penting di industri perbankan syariah.

Seiring kapasitas Bank Muamalat yang semakin diakui, Bank

Muamalat semakin melebarkan sayap dengan terus menambah jaringan

48 «“Bank Muamalat.”
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kantor cabangnya di seluruh Indonesia. Pada tahun 2009, Bank
mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di Kuala Lumpur,
Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia serta satu-satunya
yang mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, Bank
telah memiliki 325 kantor layanan termasuk 1 (satu) kantor cabang di
Malaysia. Operasional Bank juga didukung oleh jaringan layanan yang
luas berupa 710 unit ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama
dan ATM Prima, serta lebih dari 11.000 jaringan ATM di Malaysia
melalui Malaysia Electronic Payment (MEPS).

Menginjak usianya yang ke 20 pada tahun 2012, Bank Muamalat
Indonesia melakukan rebranding pada logo Bank untuk semakin
meningkatkan awareness terhadap image sebagai Bank syariah Islami,
Modern dan Profesional. Bank pun terus mewujudkan berbagai
pencapaian serta prestasi yang diakui baik secara nasional maupun
internasional. Hingga saat ini, Bank beroperasi bersama beberapa
entitas anaknya dalam memberikan layanan terbaik yaitu Al-ljarah
Indonesia Finance (ALIF) yang memberikan layanan pembiayaan
syariah, (DPLK Muamalat) yang memberikan layanan dana pensiun
melalui Dana Pensiun Lembaga Keuangan, dan Baitulmaal Muamalat
yang memberikan layanan untuk menyalurkan dana Zakat, Infak dan
Sedekah (ZIS). Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia
bermetamorfosa untuk menjadi entitas yang semakin baik dan meraih

pertumbuhan jangka panjang. Dengan strategi bisnis yang terarah Bank
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Muamalat Indonesia akan terus melaju mewujudkan visi menjadi “The

Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with Strong Regional

Presence”.*?

Visi misi bank muamalat

1) Visi

2)

Menjadi bank Syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di
Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional

Misi

Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan
berkesinambungan  dengan  penekanan  pada  semangat
kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan
sumber daya islami dan profesional serta orientasi investasi yang
inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku

kepentingan.®®

49 “Bank Muamalat.”
50 “Bank Muamalat,” diakses 24 Januari 2024, https://www.bankmuamalat.co.id/index.php/

Visi-misi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis

1. Analisis Rasio

Kriteria-kriteria profitabilitas pada perbankan syariah sebelum dan

sesudah berkerjasama dengan Star-Up FinTech ditampilkan dengan tabal

dibawah ini:

Tabel 4.1
Kriteria Profitabilitas Sebelum dan Sesudah Berkerjasama
Dengan Star-Up FinTech

Nama Bank | Kompone Sebelum sesudah
n
201 | 2016 | 201 | 201 | 202 | 2021
5 7 9 0

ROA 0,11 | 0,22 | 0,20 | 0,05 | 0,03 | 0,02

MUAMALA
T ROE 0,87 | 3,00 | 2,78 | 0,45 | 0,29 | 0,20
NIM 248 | 3,21 | 2,78 | 0,83 | 1,94 | 1,59
ROA 03 | 2,63 | 156|089 | 1,74 | 4,08

MEGA
SYARIAH ROE 161 | 119 | 6,75 | 4,27 | 9,76 | 28,4
7 8

NIM 9,34 | 7,56 | 6,03 | 5,36 | 4,97 | 4,35

Sumber: data diolah oleh penelitih, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwah untuk Bank

Muamalat mengalami penurunan setelah bergabungnya dengan Star-
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Up FinTech baik dari segi ROA, ROE, maupun NIM. Sedangkan
untuk Bank Mega Syariah untuk kategori ROA dan ROE mengalami
kenaikan setiap tahunya tetapi untuk NIM mengalami penurunan setiap
tahunya.
2. Uji Asumsi Dasar
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah model variabel
pengganggu memiliki distribusi normal. Sedangkan untuk tahapan
pertama dalam melakukan uji normalitas adalah membentuk hipotesis
yakni sebagai berikut:
HO : Data Berdistribusi Normal
Ha : data tidak Bertibusi Normal
Jika nanti pengelolaan data meghasilkan signifikasi dibawah 0,05
berarti HO ditolak atau data yang dihasilkan tidak berdistribusi normal.
1) Pengujian Normalitas Data Return On Assets (ROA)
Berikut ini hasil pengujian normalitas data pada variabel ROA:
Tabel 4.3

Uji Normalitas Variabel ROA Bank Muamalat Sebelum dan
Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
ROA_sebelum 321 3 . .881 3 .328
ROA sesudah .253 3 . .964 3 .637

Sumber: data diolah menggunakan SPSS Tahun 2024.



49

Tabel 4.3 menunjukan bahwa tingkat signifikasi pada ROA
sebelum bergabungnya dengan Star-Up FinTech adalah 0,328 yang
berarti lebih besar dari nilai profitabilitas sebesar 0,05 yang berarti
HO dapat dikatakan normal, sedangkan untuk singnifikasi ROA
sesudah bergabungnya dengan Star- Up FinTech sebesar 0,637
yang berarti HO dapat dikatakan normal.

Tabel 4.4

Uji Normalitas Variabel ROA Bank Mega Syariah Sebelum
dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Sebelum .188 3 . .998 3 910
Sesudah .285 3 . .932 3 497

Sumber: data diolah menggunakan SPSS Tahun 2024.

Tabel 4.4 menunjukan bahwa tingkat signifikasi pada ROA
sebelum bergabungnya dengan Star-Up FinTech adalah 0,910 yang
berarti lebih besar dari nilai profitabilitas sebesar 0,05 yang berarti
HO dapat dikatakan normal, sedangkan untuk singnifikasi ROA
sesudah bergabungnya dengan Star- Up FinTech sebesar 0,497
yang berarti HO dapat dikatakan normal.

2) Pengujian Normalitas Data Return On Equity (ROE)

Berikut ini hasil pengujian normalitas data pada variabel ROE:
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Tabel 4.5
Uji Normalitas Variabel ROE Bank Muamalat Sebelum dan
Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
ROE_sebelum 351 3 . .827 3 .180
ROE_sesudah .240 3 . .975 3 .694

Sumber: data diolah menggunakan SPSS Tahun 2024.

Tabel 4.5 menunjukan bahwa tingkat signifikasi pada ROE
sebelum bergabungnya dengan Star-Up FinTech adalah 0,180 yang
berarti lebih besar dari nilai profitabilitas sebesar 0,05 yang berarti
HO dapat dikatakan normal, sedangkan untuk singnifikasi ROE
sesudah bergabungnya dengan Star- Up FinTech sebesar 0,694
yang berarti HO dapat dikatakan normal.

Tabel 4.6

Uji Normalitas Variabel ROE Bank Mega Syariah Sebelum
dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sebelum 175 3 . 1.000 3 991
Sesudah .303 3 .909 3 416

Sumber: data diolah menggunakan SPSS.Tahun 2024.
Tabel 4.6 menunjukan bahwa tingkat signifikasi pada ROE
sebelum bergabungnya dengan Star-Up FinTech adalah 0,991 yang
berarti lebih besar dari nilai profitabilitas sebesar 0,05 yang berarti

HO dapat dikatakan normal, sedangkan untuk singnifikasi ROE
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sesudah bergabungnya dengan Star- Up FinTech sebesar 0,416
yang berarti HO dapat dikatakan normal.
3) Pengujian Normalitas Data Net Interest Margin (NIM)
Berikut ini hasil pengujian normalitas data pada variabel NIM:
Tabel 4.7

Uji Normalitas Variabel NIM Bank Muamalat Sebelum dan
Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti
[ Df Sig. Statistic df Sig.
NIM_sebelum 191 3 . .997 3 .897
NIM sesudah .262 3 .957 3 .599

Sumber: data diolah menggunakan. SPSS 22 Tahun 2023.

Tabel 4.7 menunjukan bahwa tingkat signifikasi pada NIM
sebelum bergabungnya dengan Star-Up FinTech adalah 0,897 yang
berarti lebih besar dari nilai profitabilitas sebesar 0,05 yang berarti
HO dapat dikatakan normal, sedangkan untuk singnifikasi NIM
sesudah bergabungnya dengan Star- Up FinTech sebesar 0,599
yang berarti HO dapat dikatakan normal.

Tabel 4.8

Uji Normalitas VVariabel NIM Bank Mega Syariah Sebelum
dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sebelum .187 3 .998 3 917
Sesudah .226 3 .983 3 .750

Sumber: data diolah menggunakan SPSS Tahun 2024.




52

Tabel 4.8 menunjukan bahwa tingkat signifikasi pada NIM
sebelum bergabungnya dengan Star-Up FinTech adalah 0,917 yang
berarti lebih besar dari nilai profitabilitas sebesar 0,05 yang berarti
HO dapat dikatakan normal, sedangkan untuk singnifikasi NIM
sesudah bergabungnya dengan Star- Up FinTech sebesar 0,750
yang berarti HO dapat dikatakan normal.

b. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas dilakukan untuk menguji menguji sama atau
tidaknya variansi dua distribusu memiliki distribusi homogen
Sedangkan untuk tahapan pertama dalam melakukan uji homogenitas
adalah membentuk hipotesis yakni sebagai berikut:
HO : Data Berdistribusi Homogen
Ha : data tidak Bertibusi Homogen
Jika nanti pengelolaan data meghasilkan signifikasi dibawah 0,05
berarti HO ditolak atau data yang dihasilkan tidak homogen.
1) Pengujian Homogenitas Data Return On Assets (ROA)
Berikut ini hasil pengujian Homogenitas data pada variabel ROA:
Tabel 4.9
Uji Homogenitas Variabel ROA Bank Muamalat Sebelum dan
Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech
Test of Homogeneity of Variances

Bank muamalat

Levene Statistic dfl df2 Sig.

6.429 1 4 064
Sumber: data diolah menggunakan SPSS 22 Tahun 2023.
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Tabel 4.9 menunjukan bahwa tingkat signifikasi pada ROA
sebelum bergabungnya dengan Star-Up FinTech adalah 0,064 yang
berarti lebih besar dari nilai sebesar 0,05 yang berarti HO dapat
dikatakan homogen.

Tabel 4.10

Uji Homogenitas Variabel ROA Bank Mega Syariah Sebelum
dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech

Test of Homogeneity of Variances
ROA

Levene Statistic dfl df2 Sig.

641 1 4 468
Sumber: data diolah menggunakan SPSS Tahun 2024.

Tabel 4.10 menunjukan bahwa tingkat signifikasi pada ROA
sebelum bergabungnya dengan Star-Up FinTech adalah 0,468 yang
berarti lebih besar dari nilai sebesar 0,05 yang berarti HO dapat
dikatakan homogen.

2) Pengujian Homogenitas Data Return On Equity (ROE)
Berikut ini hasil pengujian Homogenitas data pada variabel ROE:
Tabel 4.11
Uji Homogenitas Variabel ROE Bank Muamalat Sebelum dan

Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech

Test of Homogeneity of Variances

Bank muamalat

Levene Statistic dfl df2 Sig.

11.703 1 4 027
Sumber: data diolah menggunakan SPSS 22 Tahun 2023.

Tabel 4.12 menunjukan bahwa tingkat signifikasi pada ROE

sebelum bergabungnya dengan Star-Up FinTech adalah 0,027 yang
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berarti lebih besar dari nilai sebesar 0,05 yang berarti HO dapat

dikatakan homogen.

dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech

Test of Homogeneity of Variances

ROA

Tabel 4.12
Uji Homogenitas Variabel ROE Bank Mega Syariah Sebelum

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

3.313

1

4

.143

Sumber: data diolah menggunakan SPSS Tahun 2024.

Tabel 4.12 menunjukan bahwa tingkat signifikasi pada ROE

sebelum bergabungnya dengan Star-Up FinTech adalah 0,143 yang

berarti lebih besar dari nilai sebesar 0,05 yang berarti HO dapat

dikatakan homogen.

3) Pengujian Homogenitas Data Net interest margin (NIM)

Berikut ini hasil pengujian Homogenitas data pada variabel NIM:

Test of Homogeneity of Variances

Bank muamalat

Tabel 4.13
Uji Homogenitas Variabel NIM Bank Muamalat Sebelum dan
Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

.225

1

4

.660

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 22 Tahun 2023.

Tabel 4.13 menunjukan bahwa tingkat signifikasi pada NIM

sebelum bergabungnya dengan Star-Up FinTech adalah 0,660 yang

berarti lebih besar dari nilai sebesar 0,05 yang berarti HO dapat

dikatakan homogen.
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Uji Homogenitas Variabel NIM Bank Mega Syariah Sebelum

dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech

Test of Homogeneity of Variances

ROA

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

1.998

1

4

.230

Sumber: data diolah menggunakan SPSS Tahun 2024.

Tabel 4.14 menunjukan bahwa tingkat signifikasi pada NIM

sebelum bergabungnya dengan Star-Up FinTech adalah 0,502 yang

berarti lebih besar dari nilai sebesar 0,05 yang berarti HO dapat

dikatakan homogen.

3. Uji Beda

Uji beda dalam penelitian ini untuk variabel ROA, ROE, dan NIM

menggunakan uji Paired sampel T-test.

Untuk langkah pertama dalam melakukan uji paired sampel t-test

yakni menentukan hipotesis, sebagai beriku:
HO : data tidak terdapat perbedaan yang siknifikan

Ha : data terdapat perbedaan yang siknifikan

Jika pengelola data mengalami profitabilitas singifikasi dibawah

0,05% berarti HO ditolak dikarenkan terdapat perbedaan yang siknifikan

1) Pengujian Data Return On Asset (ROA)

Berikut ini hasil pengujian data pada variabel ROA:



Tabel 4.15
Uji Paired Sampel T-test data Variabel ROA Bank Muamalat
Sebelum dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech

Paired Samples Test

56

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

Std. Std.
Deviatio | Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper t Df tailed)
Pair ROA_Sebelum - | .1433
.05033 .02906 .01830 .26837 | 4.932 2 .039
1 ROA sesudah 3

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 22 Tahun 2023.

Tabel 4.15 menunjukan hasil hipotesis pada variabel ROA

memperlihatkan nilai sig.(2-tailed) yakni 0,039 dimana lebih kecil dari

0,05 sehingga hipotesisnya adalah HO ditolak, atau terdapat perbedan

yang siknifikan di Return On Asset (ROA) sebelum dan sesudah

bekerjasama dengan Star-Up FinTech.



Tabel 4.16
Uji Paired Sampel T-test data Variabel ROA Bank Mega
Syariah Sebelum dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up

Paired Samp

FinTech

les Test
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Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

Std. | Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower Upper t df tailed)
Pair sesudah — .7400
1.70994 .98724 | -3.50773| 4.98773| .750 2 .532
1 sebelum 0

Sumber: data diolah menggunakan SPSS Tahun 2024.

Tabel 4.16 menunjukan hasil hipotesis pada variabel ROA

memperlihatkan nilai sig.(2-tailed) yakni 0,532 dimana lebih besar dari

0,05 sehingga hipotesisnya adalah HO diterima, atau tidak terdapat

perbedan yang siknifikan di Return On Asset (ROA) sebelum dan

sesudah bekerjasama dengan Star-Up FinTech.

2)

Pengujian Data Return On Equity (ROE)

Berikut ini hasil pengujian data pada variabel ROE:

Tabel 4.17
Uji Paired Sampel T-test data Variabel ROE Bank Muamalat
Sebelum dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio | Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper T df tailed)
Pair ROE_Sebelum - | 1.903
1.08487 .62635| -.79162| 4.59829 | 3.039 .093
1 ROE_sesudah 33

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 22 Tahun 2023.
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Tabel 4.17 menunjukan hasil hipotesis pada variabel ROE

memperlihatkan nilai sig.(2-tailed) yakni 0,093 dimana lebih besar dari

0,05 sehingga hipotesisnya adalah HO diterima, atau tidak terdapat

perbedan yang siknifikan di Return On Equity (ROE) sebelum dan

sesudah bekerjasama dengan Star-Up FinTech.

Tabel 4.18

Uji Paired Sampel T-test data Variabel ROE Bank BCA
Syariah Sebelum dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up

FinTech

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

Std. | std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower Upper t df tailed)
Pair sebelum -
1 sesudah 16.333| 4.16333| 2.40370 -5.99104 .021
33 26.67562 6.795

3) Pengujian Data Net interest margin (NIM)

Berikut ini hasil pengujian data pada variabel NIM:

Sumber: data diolah menggunakan SPSS Tahun 2024.

Tabel 4.15 menunjukan hasil hipotesis pada variabel ROA

memperlihatkan nilai sig.(2-tailed) yakni 0,021 dimana lebih kecil

dari 0,05 sehingga hipotesisnya adalah HO ditolak, atau terdapat

perbedan yang siknifikan di Return On Asset (ROA) sebelum dan

sesudah bekerjasama dengan Star-Up FinTech.




Tabel 4.19
Uji Paired Sampel T-test data Variabel NIM Bank Muamalat
Sebelum dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up FinTech

Paired Samples Test

59

Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio | Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean Lower Upper t df tailed)
Pair NIM_Sebelum - | 1.806
1.27288 .73490| -1.35535| 4.96869 | 2.458 .133
1 NIM sesudah 67

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 22 Tahun 2023.

Tabel 4.19 menunjukan hasil hipotesis pada variabel NIM

memperlihatkan nilai sig.(2-tailed) yakni 0,133 dimana lebih besar dari

0,05 sehingga hipotesisnya adalah HO diterima, atau tidak terdapat

perbedan yang siknifikan di Net interest margin (NIM) sebelum dan

sesudah bekerjasama dengan Star-Up FinTech.

Tabel 4.20

Uji Paired Sampel T-test data Variabel NIM Bank Mega
Syariah Sebelum dan Sesudah berkerjasama Dengan Star-Up

FinTech

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Difference

Std. Std. Error Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair sebelum - 2.883
1.15370 .66609 .01737| 5.74929| 4.329 2 .049
1 sesudah 33

Sumber: data diolah menggunakan SPSS Tahun 2024.

Tabel 4.15 menunjukan hasil hipotesis pada variabel ROA

memperlihatkan nilai sig.(2-tailed) yakni 0,049 dimana lebih kecil
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dari 0,05 sehingga hipotesisnya adalah HO ditolak, atau terdapat
perbedan yang siknifikan di Return On Asset (ROA) sebelum dan
sesudah bekerjasama dengan Star-Up FinTech.
B. Pembahasan
1. Pengaruh Finansial Teknologi Terhadap Bank Muamalat
Dari hasil penelitian yang dilakukan untuk mengukur Return On

Asset (ROA), Retrun On Equty (ROE), dan Net interest margin (NI1M)

pada Bank Muamalat yakni sebagai berikut:

a. Analisi Return On Asset (ROA)

Penelitian yang di lakukan terhadap ROA Bank Muamalat
sebelum dan sesudah berkerjasama dngan eStar-Up FinTech terdapat
perbedaan yang siknifikan dikarenakan nilai sig. pada uji beda dalam
penelitian ini menghasilkan sebesar 0,039. Dimana di dalam penelitian
ini variabel ROA mengalami penurunan, sebelum bergabung dengan
Star-Up FinTech sebesar 0.11% untuk tahun 2015, 0,22% pada tahun
2016, sedangkan untuk tahun 2017 sebesar 0,2%, dengan rata rata
sebesar 0,176%. Sesudah bergabung dengan Star-Up FinTech sebesar
0,02% untuk tahun 2019, 0,03% pada tahun 2020, dan untuk tahun
2021 sebesar 0,05%, dengan rata-rata sebesar 0,03%.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Yulia Prastika
(2019) yang mengemukakan bahwa dengan berkolaborasi dengan
Fintech maka peningkatan ROA akan mengalami kenaikan yang

siknifikan yang terjadi di dalam sector bank.
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Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Bank
Muamalat mengalami penurunan ROA laba bersih yang sebesar
besarnya, kurang bagusnya dalam mengelola sebesar 0,176% hal ini
dikarenakan kurang bagusnya dalam mengelola asset untuk
mendapatkan asset untuk menghasilkan laba bersih di pengaruhi juga
faktor terjadinya bencana yang tidak di duga yakni COVID-19 yang
melanda dunia, sehingga mempengaruhi perekonomia dunia hal ini
juga berdapak terhadap dunia perbankan, salah satunya yakni Bank
muamlat dapat dilihat dari laporan keuangan bank yang mengalami
penurunan terus menerus dari tahun 2019 hingga 2021.

. Analisis Retrun On Equty (ROE)

Hasil Penelitian terhadap ROE Bank Muamalat sebelum dan
sesudah berkerjasama dengan Star-Up FinTech tidak terdapat
perbedaan yang siknifikan dikarenakan nilai sig. pada uji beda dalam
penelitian ini menghasilkan sebesar 0,093. Dimana di dalam penelitian
ini variabel ROE mengalami penurunan, sebelum bergabung dengan
Star-Up FinTech sebesar 0.87% untuk tahun 2015, 3% pada tahun
2016, sedangkan untuk tahun 2017 sebesar 2,78%, dengan rata rata
sebesar 2,21%. Sesudah bergabung dengan Star-Up FinTech sebesar
0,02% untuk tahun 2019, 0,29% pada tahun 2020, dan untuk tahun
2021 sebesar 0,45%, dengan rata-rata sebesar 0,31%.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ridwan

Muchlis (2018) yang mengemukakan bahwa dengan berkolaborasi
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dengan Fintech maka penyaluran pembiyaan perbankan akan semakin
mudah sehingga dapat meningkatkan profitabilitas.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Bank
Muamalat mengalami penurunan ROE sebesar 1,9% hal ini
dikarenakan kurang bagusnya dalam mengelola modal untuk
mendapatkan laba bersih yang sebesar besarnya, kurang bagusnya
dalam mengelola modal untuk menghasilkan laba bersih di pengaruhi
juga faktor terjadinya bencana yang tidak di duga yakni COVID-19
yang melanda dunia, sehingga mempengaruhi perekonomia dunia hal
ini juga berdapak terhadap dunia perbankan, salah satunya yakni Bank
muamlat dapat dilihat dari laporan keuangan bank yang mengalami
penurunan terus menerus dari tahun 2019 hingga 2021.

. Analis Net interest margin (NIM)

Penelitian yang di lakukan terhadap NIM Bank Muamalat
sebelum dan sesudah berkerjasama dengan Star-Up FinTech tidak
terdapat perbedaan yang siknifikan dikarenakan nilai sig. pada uji beda
dalam penelitian ini menghasilkan sebesar 0,133. Dimana di dalam
penelitian ini variabel NIM mengalami penurunan, sebelum bergabung
dengan Star-Up FinTech sebesar 2,48% untuk tahun 2015, 3,21% pada
tahun 2016, sedangkan untuk tahun 2017 sebesar 4,09%, dengan rata
rata sebesar 3,26%. Sesudah bergabung dengan Star-Up FinTech
sebesar 1,59% untuk tahun 2019, 1,94% pada tahun 2020, dan untuk

tahun 2021 sebesar 0,83, dengan rata-rata sebesar 1,45%.
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian lka Kristianti
(20118) yang mengemukakan bahwa dengan adanya inovasi dengan
Fintech maka peningkatan pemasukan akan mengalami kenaikan yang
siknifikan yang terjadi di dalam sector bank.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Bank
Muamalat mengalami penurunan NIM sebesar 1,81% hal ini
dikarenakan kurang bagusnya untuk mendapatkan pendapatan bunga
(bagi hasil) yang sebesar besarnya, kurang bagusnya dalam
menghasilkan pendapatan bunga (bagi hasil) di pengaruhi juga faktor
terjadinya bencana yang tidak di duga yakni COVID-19 yang melanda
dunia, sehingga mempengaruhi perekonomia dunia hal ini juga
berdapak terhadap dunia perbankan, salah satunya yakni Bank
muamlat dapat dilihat dari laporan keuangan bank yang mengalami
penurunan terus menerus dari tahun 2019 hingga 2021.

2. Pengaruh Finansial Teknologi Terhadap Bank Mega Syariah
Dari hasil penelitian yang dilakukan untuk mengukur Return On
Asset (ROA), Retrun On Equty (ROE), dan Net interest margin (NI1M)
pada Bank Mega Syariah yakni sebagai berikut:
a. Analisis Return On Asset (ROA)

Penelitian yang di lakukan terhadap ROA Bank Mega Syariah
sebelum dan sesudah berkerjasama dengan Star-Up FinTech tidak
terdapat perbedan yang siknifikan dikarenakan nilai sig. pada uji beda

dalam penelitian ini menghasilkan sebesar 0,532. Dimana variabel
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ROA mengalami mengalami kenaikan, sebelum bergabung dengan
Star-Up FinTecsh sebesar 0,3% untuk tahun 2015, 2,63% pada tahun
2016, sedangkan untuk tahun 2017 sebesar 1,56%, dengan rata rata
sebesar 1,496%. Sesudah bergabung dengan Star-Up FinTech sebesar
0,89% untuk tahun 2019, 1,74% pada tahun 2020, dan untuk tahun
2021 sebesar 4,08%, dengan rata-rata sebesar 2,236%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yulia Prastika
(2019) yang mengemukakan bahwa dengan berkolaborasi dengan
Fintech maka peningkatan ROA akan mengalami kenaikan yang
siknifikan yang terjadi di dalam sector bank.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Bank
Mega Syariah mengalami kenaikan ROA sebesar 0,74% hal ini
dikarenakan bagusnya dalam mengelola asset untuk mendapatkan laba
bersih yang sebesar besarnya, dengan laba bersih yang dihasilkan
dalam tahun 2021 senilai 537 juta rupiah dengan total aset senilai 14
milyar rupiah sedangkan untuk tahun 2017 sebesar 72 juta rupiah
dengan total aset sebesar 7 milyar rupiah. Bagusnya dalam mengelola
asset untuk menghasilkan laba bersih juga merupakan kecakapan Bank
Mega Syariah walau dunia sedang mengalami Kkerisi dikarenakan
pandemi COVID-19, bagusnya sistem pengelolaan Bank Mega Syariah
untuk mengatasi bencana tidak terduga dan bagusnya dalam
memaksimalkan Star-Up FinTech secara optimal dari segi asset

perusahan.
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b. Analisis Retrun On Equty (ROE)

Hasil Penelitian terhadap ROE Bank Mega Syariah sebelum dan
sesudah berkerjasama dengan Star-Up FinTech terdapat perbedaan
yang siknifikan dikarenakan nilai sig. pada uji beda dalam penelitian
ini menghasilkan sebesar 0,021. Dimana di dalam penelitian ini
variabel ROE mengalami kenaikan, sebelum bergabung dengan Star-
Up FinTech sebesar 1,61% untuk tahun 2015, 11,97% pada tahun
2016, sedangkan untuk tahun 2017 sebesar 6,75%, dengan rata rata
sebesar 6,776%. Sesudah bergabung dengan Star-Up FinTech sebesar
4,27% untuk tahun 2019, 9,76% pada tahun 2020, dan untuk tahun
2021 sebesar 28,48%, dengan rata-rata sebesar 14,17%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ridwan Muchlis
(2018) yang mengemukakan bahwa dengan berkolaborasi dengan
Fintech maka penyaluran pembiyaan perbankan akan semakin mudah
sehingga dapat meningkatkan profitabilitas.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Bank
Mega Syariah mengalami kenaikan ROE sebesar 6,761% hal ini
dikarenakan bagusnya dalam mengelola modal untuk mendapatkan
laba bersih yang sebesar besarnya, bagusnya dalam mengelola modal
untuk menghasilkan laba bersih di era COVID-19 yang melanda dunia,
sehingga mempengaruhi perekonomia dunia hal ini tidak berpengaruh
bagi Bank Mega Syariah. Walau di tahun 2019 mengalami penurunan

dibandingkan sebelum bergabung dengan Star-Up FinTech, untuk
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tahun 2020 dan 2021 mengalami kenaikan yang melonjak. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa setelah bergabung dengan Star-Up FinTech
mengalami perubahan yang siknifikan.

. Analisis Net interest margin (N1M)

Penelitian yang di lakukan terhadap NIM Bank Mega Syariah
sebelum dan sesudah berkerjasama dengan Star-Up FinTech terdapat
perbedaan yang siknifikan dikarenakan nilai sig. pada uji beda dalam
penelitian ini menghasilkan sebesar 0,049. Dimana di dalam penelitian
ini variabel NIM mengalami penurunan, sebelum bergabung dengan
Star-Up FinTech sebesar 9,34% untuk tahun 2015, 7,56% pada tahun
2016, sedangkan untuk tahun 2017 sebesar 6,03%, dengan rata rata
sebesar 7,643%. Sesudah bergabung dengan Star-Up FinTech sebesar
5,36% untuk tahun 2019, 4,97% pada tahun 2020, dan untuk tahun
2021 sebesar 4,35, dengan rata-rata sebesar 4,893%.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian lka Kristianti
(20118) yang mengemukakan bahwa dengan adanya inovasi dengan
Fintech maka peningkatan pemasukan akan mengalami kenaikan yang
siknifikan yang terjadi di dalam sector bank.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Bank
Muamalat mengalami penurunan NIM sebesar 2,749% hal ini
dikarenakan kurang bagusnya untuk mendapatkan pendapatan bunga
(bagi hasil) yang sebesar besarnya di pengaruhi juga faktor terjadinya

bencana yang tidak di duga yakni COVID-19 yang melanda dunia,
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sehingga mempengaruhi perekonomia dunia hal ini juga berdapak
terhadap dunia perbankan, salah satunya yakni Bank muamlat dapat
dilihat dari laporan keuangan bank yang mengalami penurunan terus
menerus dari tahun 2019 hingga 2021.
3. Perbandingan Bank Muamalat dan Bank BCA Syariah sebelum dan
sesudah bergabung dengan Star-Up FinTech

Dari hasil penelitian dan juaga analisis peneliti dapat di simpulkan
bahwa Bank Muamalat kurang mampun untuk menghasilkan laba yang
siknifikan terlihat dari penurunan yang terjadi sejak tahun 2019 sampai
2021, baik ROA, ROE, dan NIM pada Bank Muamalat mengalami
penurunan terutama pada ROA yang mengalami penurunan draktis, hal ini
di karena kurang cakapnya Bank Muamalat dalam mengelola asset
miliknya sehingga laba yang dihasilkan tidak mengalami kenaikan walau
telah bergabung dengan Star-Up FinTech.

Menurut Kasmir, menjelaskan bahwa yang mempengaruhi Return on
Assets (ROA) adalah hasil pengembalian atas investasi atau yang disebut
sebagai Return on Assets (ROA) dipengaruhi oleh margin laba bersih dan
perputaran total aktiva karena apabila ROA rendah itu disebabkan oleh
rendahnya margin laba yang diakibatkan oleh rendahnya margin laba
bersih yang diakibatkan oleh rendahnya perputaran total aktiva.

Dari pendapat ahli diatas dapat di simpulkan bahwa marjin laba
sangat mempengaruhi ROA sebuah perusahaan, dalam kasus bank

muamalat laba rugi untuk tahun 2019 sebesar 20 milyar rupiah sedangkaan
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untuk tahun 2020 sebesar 16 milyar rupiah, sedangkan untuk tahun 2021
sebesar 19 milyar rupiah, selanjutnya laba bersih senilai 16 milyar untuk
tahun 2019, 10 milyar untuk 2020, dan 9 milyar untuk tahun 2021, dari hal
ini dapat disimpulkan pengeluaran bank dari tahun ke tahun mengalami
penikatan sehingga mengalami penurunan laba bersih perusahan. Hal ini
lah yang membuat ROA Bank Muamat mengalami penurunan.

Facktor bencana yang tidak terduga juga mempengaruhi turunya
ROA, ROE, dan NIM dikarenkan pada tahun 2019 Covid muncul pertama
kali di dunia dan mengakibatkan gangguan di sektor keuangan, hal ini juga
mempengaruhi Bank Muamalat, untuk menghasilkan laba bersih dan juga
bagi hasil yang maksimal.

Untuk Bank Mega Syriah terjadinya perubahan yang siknifikan
setelah bergabung dengan Star-Up FinTech. Untuk ROA dan ROE pada
Bank BCA Syariah mengalami kenaikan yang cukup draktis, untuk NIM
mengalami penurunan di setiap tahunya walau telah bergabung dengan

Star-Up FinTech tetap tidak mampu menaikan nilai NIM.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pengambil keputusan yang telah di lakukan
makan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel retrun on Asset (ROA) secara rata rata Bank Muamalat
mengalami penurunan yang draktis setelah bergabungnya dengan Star-up
FtinTech hal ini dikarenakan beberapa faktor yani kurang cakapnya Bank
Muamalat dalam mengelola asset untuk menghasilkan laba bersih.
Sedangka untuk ROA Bank Mega Syariah mengalami keaikan setelah
bergabungnya dengan Star-up FtinTech hal ini dapat terjadi karena
bagunya pengelolaan asset yang dilakukan Bank Mega Syariah dalam
menghasilkan laba bersih.

2. Variabel retrun on equty (ROE) secara rata rata Bank Muamalat
mengalami penurunan setelah bergabungnya dengan Star-up FtinTech hal
ini dikarenakan beberapa faktor yani kurang cakapnya Bank Muamalat
dalam mengelola modal untuk menghasilkan laba bersih. Sedangan untuk
Bank Mega Syraih secara rata rata mengalami kenaikan setelah
bergabungnya dengan Star-up FtinTech hal ini dikarenakan beberapa
faktor yani cakapnya Bank Mega dalam mengelola modal untuk

menghasilkan laba bersih.
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3. Variabel Net Interest margin (NIM) secara rata rata Bank Muamalat
mengalami penurunan setelah bergabungnya dengan Star-up FtinTech hal
ini dikarenakan beberapa faktor yani kurang cakapnya Bank Muamalat
dalam mengelola modal untuk menghasilkan laba bersih. Sedangan untuk
Bank Mega Syraih secara rata rata mengalami penurunan setelah
bergabungnya dengan Star-up FtinTech hal ini dikarenakan beberapa
faktor yani kurang cakapnya Bank mega dalam mengelola asset untuk
menghasilkan laba bersih yang siknifikan.

B. Saran

Terdapat beberapa saran terkait pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk Bank Muamalat sebaiknya mengatasi kemampuan dalam mengeola
asset maupu modal utuk medapatkan laba bersih karena untuk tahun 2019-
2021 Bank Muamalat kurang mampunya dalam mengelola hal itu dan juga
sebaiknya Bank Muamalat memahami cara mengatasi bencana tak terduga
yang akan terjadi kedepanya untuk saat ini bank kurang mampu mengatasi
hal ini. Sedangkan untuk Bank Mega Syariah cukup bagus untuk
menghadapi bencana tak terduga tetapi sebaiknya lebih memaksimalkan
untuk menggunkan aktifitas produktif agar dapat menghasilkan profit yang
maksimal.

2. Untuk penelitih selanjutnya agar menggunkan objek dan variabel yang

berbeda agar mampu menghasilkan data yang semaksimal mukin.
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